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ABSTRAK 

Istighasah merupakan salah satu tradisi keagamaan yang berkembang dalam kehidupan masyarakat 

Muslim Indonesia dan memiliki dimensi spiritual sekaligus sosial. Praktik ini tidak hanya dipahami 

sebagai kegiatan doa dan dzikir bersama untuk memohon pertolongan Allah SWT., tetapi juga berfungsi 

sebagai sarana memperkuat hubungan sosial dalam komunitas. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis praktik istighasah sebagai tradisi spiritual serta perannya dalam membangun solidaritas 

sosial masyarakat Muslim melalui studi lapangan di masyarakat Bakeong. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode penelitian lapangan (field research). Data dikumpulkan melalui 

observasi partisipatif terhadap pelaksanaan istighasah, wawancara mendalam dengan tokoh agama, tokoh 

masyarakat, dan jamaah istighasah, serta dokumentasi kegiatan keagamaan yang relevan.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa istighasah di masyarakat Bakeong memiliki makna spiritual yang kuat sebagai 

media mendekatkan diri kepada Allah SWT., memperkuat kesadaran religius kolektif, serta 

menumbuhkan sikap tawakkal, kesabaran, dan harapan terhadap pertolongan Ilahi. Selain itu, istighasah 

juga berfungsi sebagai ruang sosial yang mempertemukan berbagai lapisan masyarakat tanpa sekat sosial, 

sehingga mampu mempererat silaturahmi dan memperkuat solidaritas sosial. Melalui kegiatan ini, 

terbangun komunikasi sosial, kepedulian kolektif, dan semangat gotong royong di tengah masyarakat. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa istighasah berperan sebagai media integrasi antara nilai-nilai 

ajaran Islam dan kearifan lokal yang berkembang dalam masyarakat Bakeong. Dengan demikian, 

istighasah tidak hanya menjadi praktik ritual keagamaan, tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme sosial 

yang menjaga harmoni, kohesi, dan stabilitas kehidupan masyarakat. 

 

Kata kunci: istighasah, tradisi keagamaan Islam, spiritualitas, solidaritas sosial, masyarakat Bakeong. 
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PENDAHULUAN 

Tradisi keagamaan merupakan salah satu elemen fundamental dalam kehidupan 

masyarakat Muslim, khususnya di Indonesia yang dikenal memiliki kekayaan praktik 

keberagamaan yang berpadu erat dengan budaya lokal. Islam di Indonesia tidak hanya 

hadir sebagai sistem ajaran normatif yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis, tetapi juga 

https://ejournal.unisbajambi.ac.id/index.php/attasyrih/index
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mewujud dalam berbagai ekspresi sosial dan budaya yang berkembang secara dinamis di 

tengah masyarakat (Astuti, 2017). Ekspresi tersebut tampak dalam bentuk ritual kolektif, 

tradisi keagamaan, dan praktik sosial-religius yang diwariskan secara turun-temurun. 

Tradisi keagamaan ini berfungsi sebagai media internalisasi nilai-nilai keislaman, 

penguatan identitas religius, serta sarana pembentukan tatanan sosial yang harmonis dan 

berkeadaban. 

Dalam kehidupan masyarakat Muslim, praktik keberagamaan tidak hanya dimaknai 

sebagai hubungan individual antara manusia dengan Tuhan, tetapi juga sebagai aktivitas 

sosial yang melibatkan dimensi kebersamaan dan solidaritas (Masyithoh, 2024). Agama 

tidak hanya mengatur aspek ibadah ritual, tetapi juga membentuk pola interaksi sosial, 

etika bermasyarakat, dan mekanisme pemeliharaan harmoni sosial. Oleh karena itu, tradisi 

keagamaan kolektif memiliki peran strategis dalam menjaga keseimbangan antara dimensi 

spiritual dan sosial kehidupan umat Islam. Salah satu tradisi keagamaan yang hingga kini 

masih bertahan dan memiliki peran signifikan dalam kehidupan masyarakat Muslim 

adalah istighasah. 

Istighasah secara etimologis berasal dari kata al-ghauts yang berarti pertolongan. 

Dalam konteks keagamaan, istighasah dipahami sebagai bentuk doa dan dzikir bersama 

untuk memohon pertolongan Allah SWT. atas berbagai persoalan yang dihadapi manusia 

(Hafsah, 2022). Persoalan tersebut tidak hanya bersifat spiritual, seperti penguatan iman 

dan ketenangan batin, tetapi juga mencakup persoalan sosial, ekonomi, dan 

kemasyarakatan. Di berbagai wilayah di Indonesia, istighasah dilaksanakan dalam 

beragam konteks, seperti menghadapi musibah, bencana alam, wabah penyakit, krisis 

sosial, maupun sebagai kegiatan rutin keagamaan yang terjadwal secara mingguan atau 

bulanan. Hal ini menunjukkan bahwa istighasah tidak semata-mata berfungsi sebagai 

ritual spiritual, tetapi telah menjadi bagian integral dari kehidupan sosial masyarakat 

Muslim. 

Dalam konteks masyarakat pedesaan, istighasah memiliki makna yang lebih luas 

dan mendalam (Mulyono,2025). Praktik ini dilaksanakan secara kolektif dengan 

melibatkan partisipasi aktif masyarakat dari berbagai lapisan sosial. Istighasah menjadi 

ruang pertemuan sosial yang mempertemukan masyarakat tanpa memandang perbedaan 

status sosial, ekonomi, maupun latar belakang pendidikan. Melalui pertemuan rutin dalam 

istighasah, terbangun interaksi sosial yang intens, komunikasi antarmasyarakat, serta 

penguatan nilai-nilai kebersamaan, kepedulian, dan tanggung jawab kolektif. Dengan 

demikian, istighasah berperan sebagai sarana pembentukan solidaritas sosial yang mampu 

memperkuat kohesi sosial dan menjaga harmoni dalam kehidupan bermasyarakat. 

Masyarakat Bakeong merupakan salah satu komunitas Muslim yang masih 

melestarikan tradisi istighasah sebagai bagian penting dari kehidupan keagamaannya 

(Siregar, et.al, 2024). Tradisi ini dijalankan secara rutin dan mendapat tempat yang kuat 

dalam struktur sosial masyarakat. Istighasah tidak hanya dipahami sebagai bentuk ibadah 

dan penghambaan kepada Allah SWT., tetapi juga sebagai sarana mempererat silaturahmi, 

memperkuat ikatan sosial, serta membangun rasa kebersamaan di antara warga. 

Keberlangsungan tradisi istighasah di masyarakat Bakeong menunjukkan adanya integrasi 
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yang harmonis antara nilai-nilai ajaran Islam dan kearifan lokal yang diwariskan secara 

turun-temurun. Tradisi ini diterima dan dipertahankan karena dipandang tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat Islam, sekaligus mampu menjawab kebutuhan 

spiritual dan sosial masyarakat. 

Namun demikian, di tengah dinamika sosial, arus modernisasi, dan perubahan pola 

keberagamaan masyarakat, tradisi keagamaan seperti istighasah kerap dipersepsikan 

secara sempit sebagai ritual simbolik yang kurang relevan dengan kehidupan modern. 

Pandangan semacam ini berpotensi mengabaikan dimensi sosial dan nilai-nilai kolektif 

yang terkandung di dalamnya (Rubaidi,2009). Oleh karena itu, diperlukan kajian 

akademik yang mampu mengungkap makna, fungsi, dan peran istighasah secara 

komprehensif, baik dari sisi spiritual maupun sosial. Kajian semacam ini penting untuk 

menunjukkan bahwa tradisi keagamaan lokal bukan sekadar warisan budaya, melainkan 

praktik keagamaan yang memiliki kontribusi nyata dalam membangun kehidupan sosial 

yang harmonis. 

Dalam perspektif sosiologi agama, istighasah dapat dipahami sebagai praktik 

keagamaan kolektif yang memperkuat dua dimensi utama kehidupan umat Islam, yaitu 

hubungan manusia dengan Allah SWT. (hablun min Allah) dan hubungan antarsesama 

manusia (hablun min al-nas) (Burhanudin, 2023). Istighasah tidak hanya memperkuat 

kesadaran religius kolektif, tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme sosial dalam 

membangun solidaritas, kohesi, dan stabilitas sosial. Dengan demikian, tradisi ini 

memiliki peran strategis dalam menjaga keseimbangan antara spiritualitas dan kehidupan 

sosial umat Islam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada kajian tentang 

istighasah sebagai tradisi spiritual dan solidaritas sosial umat Islam melalui studi lapangan 

di masyarakat Bakeong. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 

bagi pengembangan kajian sosiologi agama dan studi Islam, khususnya dalam memahami 

peran tradisi keagamaan Islam lokal. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

memberikan kontribusi praktis bagi masyarakat dan pemangku kepentingan dalam upaya 

memahami, melestarikan, dan mengembangkan tradisi keagamaan sebagai bagian dari 

pembangunan kehidupan sosial yang religius, harmonis, dan berkeadaban. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Istighasah sebagai Tradisi Keagamaan Kolektif dalam Masyarakat Muslim 

Istighasah merupakan salah satu bentuk praktik keagamaan kolektif yang memiliki 

akar kuat dalam tradisi Islam Nusantara (Yuwono, 2025). Praktik ini tidak lahir dalam 

ruang kosong, melainkan tumbuh dan berkembang dalam konteks sosial-budaya 

masyarakat Muslim yang menempatkan kebersamaan sebagai nilai utama dalam 

menjalankan ajaran agama. Dalam kehidupan masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan, 

istighasah dipahami sebagai bentuk penghambaan kolektif kepada Allah SWT. yang 

menegaskan keterbatasan manusia sekaligus pengakuan akan kekuasaan dan pertolongan 

Ilahi. 
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Sebagai tradisi keagamaan, istighasah tidak hanya berisi rangkaian doa dan dzikir, 

tetapi juga mengandung simbol-simbol religius yang mencerminkan nilai kepasrahan, 

keikhlasan, dan ketergantungan manusia kepada Allah SWT (Rutab, 2014). Pelaksanaan 

istighasah secara bersama-sama menunjukkan bahwa agama tidak hanya dijalani secara 

individual, tetapi juga diekspresikan melalui tindakan kolektif yang melibatkan komunitas. 

Dengan demikian, istighasah menjadi salah satu bentuk nyata bagaimana ajaran Islam 

diinternalisasikan dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Dalam konteks masyarakat Bakeong, istighasah telah menjadi bagian dari ritme 

kehidupan keagamaan yang terstruktur. Pelaksanaannya yang rutin menunjukkan adanya 

kesadaran kolektif masyarakat untuk menjadikan doa dan dzikir sebagai sarana 

menghadapi berbagai persoalan kehidupan. Tradisi ini bukan hanya dipandang sebagai 

kewajiban religius, tetapi juga sebagai kebutuhan spiritual dan sosial yang melekat dalam 

kehidupan masyarakat. 

Istighasah sebagai Pengalaman Religius 

Istighasah memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk pengalaman 

religius masyarakat Bakeong (Satria, 2023). Dari sisi spiritual, praktik ini bukan sekadar 

rangkaian doa dan dzikir, melainkan media untuk menginternalisasi nilai-nilai 

fundamental Islam, khususnya tauhid, keikhlasan, kesabaran, dan tawakkal. Dalam 

perspektif teologis, istighasah menegaskan keyakinan masyarakat bahwa segala persoalan, 

baik yang bersifat pribadi maupun kolektif, berada di bawah kehendak dan kuasa Allah 

SWT. Keyakinan ini menjadi pondasi spiritual yang menuntun individu untuk 

menyerahkan segala urusan kepada Allah SWT., sambil tetap berikhtiar sesuai 

kemampuan. Dengan demikian, istighasah mengajarkan keseimbangan antara usaha 

manusia dan kebergantungan total pada Allah SWT., yang merupakan inti dari prinsip 

tawakkal dalam Islam. 

Di masyarakat Bakeong, istighasah tidak hanya dilaksanakan pada saat-saat krisis 

atau musibah, seperti bencana alam, penyakit, atau kesulitan ekonomi. Praktik ini juga 

menjadi kegiatan rutin yang bertujuan untuk menjaga stabilitas spiritual masyarakat. 

Pelaksanaan yang bersifat reguler menunjukkan bahwa istighasah berperan preventif, 

bukan semata-mata reaktif. Artinya, istighasah berfungsi sebagai sarana pemeliharaan 

batin, di mana masyarakat secara kolektif menguatkan iman, menenangkan hati, dan 

menyiapkan diri menghadapi tantangan hidup. Dengan kata lain, istighasah menjadi 

mekanisme religius yang membantu masyarakat Bakeong menjaga keseimbangan 

psikologis dan spiritual, sekaligus menumbuhkan kesadaran religius yang konsisten dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pengalaman spiritual yang muncul dari istighasah bersifat kolektif dan mendalam. 

Kebersamaan dalam doa dan dzikir menciptakan suasana religius yang menyatukan hati 

peserta, membangun kesadaran akan keberadaan Tuhan, dan memperkuat rasa keterikatan 

dengan komunitas (Satria, 2023). Dalam situasi ini, individu merasakan dukungan 

emosional dan spiritual dari anggota komunitas lainnya. Rasa kesepian, kecemasan, dan 

ketidakpastian yang mungkin muncul dalam menghadapi persoalan hidup dapat tereduksi 

melalui partisipasi dalam istighasah. Dengan demikian, istighasah tidak hanya 
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memperkuat hubungan manusia dengan Allah SWT., tetapi juga memperkuat ikatan sosial 

melalui pengalaman religius yang bersama-sama. 

Selain itu, dimensi spiritual istighasah juga memiliki efek pendidikan moral. Selama 

pelaksanaan, masyarakat belajar nilai-nilai kesabaran, keikhlasan, dan keteguhan iman 

secara praktis (Fatimah, 2019). Peserta melihat dan meneladani sikap tokoh agama atau 

warga lain yang konsisten dalam ibadah, yang pada gilirannya menumbuhkan disiplin 

spiritual dan memperkuat moralitas kolektif. Efek ini memperkuat budaya religius di 

masyarakat Bakeong, di mana keimanan tidak hanya menjadi keyakinan internal, tetapi 

juga diwujudkan melalui praktik nyata yang mengikat komunitas. 

Lebih jauh, praktik spiritual kolektif dalam istighasah memberikan dimensi 

penguatan psikologis. Partisipasi dalam kegiatan ini menciptakan rasa aman, ketenangan 

batin, dan keyakinan bahwa Allah SWT (Satria, 2023). selalu mendengar dan menolong 

umat-Nya. Kesadaran ini menumbuhkan keberanian menghadapi cobaan hidup, rasa 

syukur atas nikmat yang diterima, dan kemampuan untuk menerima takdir dengan lapang 

dada. Istighasah juga mengajarkan bahwa kehidupan tidak dapat dihadapi secara 

individual semata; bantuan Tuhan dan dukungan komunitas adalah kunci ketahanan 

spiritual dan sosial. 

Secara keseluruhan, dimensi spiritual istighasah dalam masyarakat Bakeong dapat 

dirumuskan sebagai tiga aspek utama: pertama, dimensi teologis, yang menegaskan 

ketergantungan total pada Allah SWT.; kedua, dimensi moral dan pendidikan, di mana 

praktik doa dan dzikir menumbuhkan kesabaran, keikhlasan, dan kedisiplinan spiritual; 

dan ketiga, dimensi psikologis dan sosial, yang memberikan dukungan emosional, 

mengurangi kecemasan, dan memperkuat solidaritas kolektif. Ketiga aspek ini saling 

terkait dan membentuk kesadaran religius kolektif yang menjadi ciri khas kehidupan 

keagamaan masyarakat Bakeong. 

Dengan demikian, istighasah tidak hanya menjadi ritual formal, tetapi sarana 

integratif yang menyatukan dimensi spiritual, moral, psikologis, dan sosial, sehingga 

menjadi fondasi yang kokoh bagi kehidupan religius dan kebersamaan sosial masyarakat 

Bakeong (Satria, 2023). Tradisi ini menunjukkan bahwa spiritualitas Islam yang hidup di 

masyarakat pedesaan bukan hanya soal ibadah individual, tetapi pengalaman kolektif yang 

memperkuat iman sekaligus menjaga harmonisasi komunitas. 

Istighasah sebagai Media Pembentukan Solidaritas Sosial 

Selain berdimensi spiritual, istighasah memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

membangun solidaritas sosial masyarakat (Hutabalian, 2025). Pelaksanaan istighasah yang 

melibatkan berbagai lapisan masyarakat tanpa memandang perbedaan status sosial, 

ekonomi, maupun latar belakang pendidikan menjadikannya sebagai ruang sosial yang 

inklusif. Dalam ruang ini, masyarakat bertemu, berinteraksi, dan membangun hubungan 

sosial yang lebih erat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat desa Bakeong pada tanggal 02 

Januari 2026, istighasah menjadi sarana efektif dalam memperkuat silaturahmi dan rasa 

kebersamaan. Pertemuan rutin dalam istighasah membuka ruang komunikasi sosial, baik 

secara formal maupun informal. Melalui interaksi tersebut, masyarakat dapat saling 



 Istighasah Sebagai Tradisi Spiritual Dan Solidaritas Sosial Umat Islam: Studi Lapangan.... 

67 

berbagi pengalaman, keluh kesah, dan harapan, sehingga tumbuh rasa empati dan 

kepedulian terhadap sesama. Solidaritas yang terbentuk tidak hanya bersifat simbolik, 

tetapi juga diwujudkan dalam tindakan nyata, seperti gotong royong, saling membantu 

dalam kondisi sulit, dan penggalangan bantuan sosial. 

Dalam perspektif sosiologi agama, praktik istighasah dapat dipahami sebagai 

mekanisme sosial yang memperkuat kohesi sosial. Kebersamaan dalam ritual keagamaan 

menciptakan rasa memiliki (sense of belonging) terhadap komunitas, sehingga 

memperkuat ikatan sosial dan mengurangi potensi konflik dalam masyarakat (Akilah, 

et.al, 2025). Dengan demikian, istighasah berfungsi sebagai perekat sosial yang menjaga 

stabilitas dan harmoni kehidupan bermasyarakat. 

 

Integrasi Nilai Islam dan Kearifan Lokal dalam Tradisi Istighasah 

Keberlangsungan tradisi istighasah di masyarakat Bakeong merupakan bukti nyata 

adanya integrasi yang harmonis antara nilai-nilai ajaran Islam dan kearifan lokal yang 

hidup dalam masyarakat ini didasarkan pada hasil wawancara dengan masyarakat desa 

Bakeong yang dilakukan pada tanggal 02 Januari 2026. Tradisi ini tidak muncul secara 

tiba-tiba, melainkan merupakan hasil proses sosial dan religius yang panjang, diwariskan 

secara turun-temurun dari generasi ke generasi. Keberlanjutan tradisi ini menandakan 

bahwa praktik keagamaan tidak hanya diterima karena aspek ritual formal, tetapi juga 

karena resonansi sosialnya dengan nilai-nilai budaya lokal yang telah melekat dalam 

kehidupan masyarakat. 

Dalam masyarakat Bakeong, tradisi istighasah diterima secara luas karena 

dipandang sejalan dengan prinsip-prinsip syariat Islam (Burhanudin, 2023). Tokoh agama, 

terutama kiai atau imam setempat, memainkan peran strategis dalam menjaga kemurnian 

ajaran Islam sekaligus memastikan bahwa praktik ini tetap relevan dengan konteks sosial 

lokal. Para tokoh agama berfungsi sebagai pengawal tradisi, menafsirkan nilai-nilai ajaran 

Islam agar dapat diaplikasikan secara tepat dalam kehidupan sehari-hari, tanpa 

mengabaikan identitas kultural masyarakat. Hal ini menunjukkan fleksibilitas ajaran Islam 

yang mampu menyesuaikan diri dengan konteks lokal tanpa kehilangan substansinya. 

Istighasah di Bakeong bukan sekadar ritual formal, tetapi juga berfungsi sebagai 

media dakwah kultural yang efektif. Dakwah melalui tradisi ini bersifat partisipatif dan 

non-konfrontatif, sehingga nilai-nilai Islam dapat diterima dan diinternalisasi secara alami 

oleh masyarakat. Misalnya, konsep kebersamaan, kepedulian sosial, dan tanggung jawab 

kolektif dijadikan bagian dari praktik ibadah dalam istighasah. Setiap anggota masyarakat 

tidak hanya berdoa untuk diri sendiri, tetapi juga mendoakan kesejahteraan komunitas. Hal 

ini menciptakan pengalaman spiritual yang kolektif sekaligus membangun kesadaran 

sosial dan solidaritas. Dengan demikian, nilai-nilai Islam yang abstrak atau normatif 

diubah menjadi praktik nyata yang dapat dirasakan dan diamalkan sehari-hari. 

Lebih jauh, tradisi istighasah berperan sebagai jembatan antara ajaran normatif 

Islam dan realitas sosial masyarakat (Rubaidi, 2023). Dalam kehidupan masyarakat 

Bakeong, nilai-nilai ajaran Islam seperti tawakkal, kesabaran, dan ikhlas diterjemahkan 

melalui praktik sosial yang konkret, misalnya saling membantu, menjaga kebersamaan, 



 Istighasah Sebagai Tradisi Spiritual Dan Solidaritas Sosial Umat Islam: Studi Lapangan.... 

68 

dan berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat. Dengan cara ini, tradisi keagamaan menjadi 

sarana untuk menegaskan keselarasan antara kehidupan spiritual dan kehidupan sosial, 

sehingga masyarakat dapat menegakkan nilai-nilai Islam sekaligus menjaga harmoni 

sosial. 

Integrasi ini juga menunjukkan bahwa Islam dapat dihayati secara kontekstual, tanpa 

kehilangan substansi ajaran yang fundamental (Kaco, 2020). Praktik keagamaan lokal 

seperti istighasah membuktikan bahwa Islam bukan sekadar ritual tekstual, tetapi juga 

memiliki dimensi sosial dan kultural yang fleksibel. Di Bakeong, nilai-nilai lokal yang 

bersifat kolektif, seperti musyawarah, gotong royong, dan saling peduli, diakomodasi 

dalam praktik istighasah sehingga tradisi ini tetap relevan dengan kehidupan modern 

masyarakat, sekaligus menjadi sarana untuk melestarikan budaya lokal yang positif. 

Selain itu, tradisi istighasah memperlihatkan dinamika adaptasi sosial. Meskipun 

nilai-nilai Islam dijaga secara ketat, elemen-elemen kearifan lokal seperti bahasa daerah, 

doa-doa khas, musik pengiring ritual, dan cara duduk bersama dalam majelis dzikir tetap 

dipertahankan (Akilah et.al, 2025). Integrasi ini menunjukkan bahwa Islam yang hidup di 

masyarakat tidak kaku, tetapi mampu menyerap dan menyelaraskan diri dengan konteks 

budaya yang ada, sehingga keberadaan tradisi lokal menjadi bagian dari strategi 

kelestarian nilai-nilai Islam itu sendiri. 

Dengan demikian, istighasah tidak hanya berfungsi sebagai ritual spiritual, tetapi 

juga sebagai mekanisme sosial dan kultural yang menguatkan kesadaran kolektif, 

solidaritas, dan identitas komunitas. Tradisi ini menunjukkan bahwa praktik keagamaan 

lokal dapat menjadi sarana strategis dalam menjaga keberlangsungan nilai-nilai Islam di 

tengah perubahan sosial, modernisasi, dan globalisasi, sambil tetap memelihara kearifan 

lokal yang menjadi ciri khas masyarakat Bakeong. 

Istighasah dalam Perspektif Sosiologi Agama 

Dalam perspektif sosiologi agama, praktik keagamaan seperti istighasah tidak hanya 

dipahami sebagai aktivitas ritual spiritual semata, melainkan juga sebagai fenomena sosial 

yang memiliki fungsi penting dalam membentuk dan mengatur kehidupan masyarakat 

(Syihabuddin, et.al, 2024). Istighasah di masyarakat Bakeong, misalnya, dapat dianalisis 

melalui dua dimensi utama yang menjadi pilar kehidupan umat Islam, yaitu hubungan 

manusia dengan Allah SWT. (hablun min Allah) dan hubungan manusia dengan sesama 

(hablun min al-nas). 

1. Dimensi Hubungan dengan Allah SWT. (hablun min Allah) 

Dimensi pertama adalah spiritualitas individu yang menekankan hubungan langsung 

manusia dengan Allah SWT (Farhana, 2025). Melalui doa, dzikir, dan permohonan 

pertolongan secara kolektif, istighasah menjadi sarana untuk menginternalisasi nilai-nilai 

tauhid, kesabaran, tawakkal, dan keikhlasan. Dalam kegiatan ini, masyarakat Bakeong 

tidak hanya mencari pertolongan Ilahi, tetapi juga membangun kesadaran bahwa segala 

persoalan hidup berada dalam kuasa Allah SWT., sehingga menumbuhkan sikap rendah 

hati dan penuh kebergantungan kepada Tuhan. 

Pengalaman spiritual yang muncul dalam istighasah bersifat kolektif. Artinya, 

penguatan iman tidak hanya terjadi pada level individu, tetapi juga pada level komunitas. 
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Hal ini penting karena pengalaman religius kolektif dapat menciptakan suasana solidaritas 

emosional dan spiritual, di mana anggota masyarakat merasa terhubung tidak hanya 

dengan Allah SWT., tetapi juga dengan sesama jamaah yang ikut berpartisipasi. 

Fenomena ini sejalan dengan pandangan Durkheim, yang menekankan bahwa praktik 

keagamaan kolektif berfungsi untuk memperkuat kesadaran kolektif dan menjaga kohesi 

sosial melalui pengalaman ritual yang sama (Supriadin & Pababari, 2024). 

2. Dimensi Hubungan dengan Sesama (hablun min al-nas) 

Dimensi kedua menekankan bahwa agama bukan hanya hubungan individu dengan 

Tuhan, tetapi juga mengatur interaksi sosial antar-manusia. Istighasah berfungsi sebagai 

mekanisme sosial yang memperkuat solidaritas antarmasyarakat (Ifadah, et.al, 2024). 

Dalam konteks masyarakat Bakeong, aktivitas ini mempertemukan berbagai lapisan sosial 

dari tua-muda, kaya-miskin, hingga beragam latar belakang pendidikan dalam satu ruang 

kebersamaan. Tidak adanya sekat sosial dalam pertemuan ini menegaskan bahwa nilai-

nilai Islam mendorong persamaan hak, kepedulian, dan tanggung jawab kolektif. 

Solidaritas yang terbentuk melalui istighasah dapat dikategorikan sebagai solidaritas 

mekanik, sebuah konsep yang diperkenalkan oleh Émile Durkheim (Badriyah, 2023). 

Solidaritas mekanik muncul ketika individu dalam masyarakat terikat oleh kesamaan nilai, 

keyakinan, praktik keagamaan, dan pengalaman kolektif. Dalam Bakeong, kesamaan 

dalam praktik istighasah membentuk identitas komunitas yang kuat, meningkatkan rasa 

memiliki terhadap kelompok, dan menumbuhkan kepedulian terhadap kesejahteraan 

bersama. Solidaritas ini menjadi modal sosial yang sangat penting dalam menjaga 

stabilitas dan keharmonisan masyarakat, sekaligus meminimalkan potensi konflik sosial. 

3. Fungsi Sosial dan Strategis Istighasah 

Selain memperkuat hubungan dengan Tuhan dan sesama, istighasah juga memiliki 

fungsi sosial dan strategis yang signifikan. Secara sosial, istighasah menciptakan ruang 

komunikasi formal dan informal yang mempererat jaringan sosial masyarakat (Fitriyah, 

2022). Melalui pertemuan ini, informasi terkait kebutuhan masyarakat, bantuan sosial, dan 

koordinasi kegiatan keagamaan atau kemasyarakatan dapat disampaikan secara efektif. 

Dengan demikian, istighasah tidak hanya menjadi ritual ibadah, tetapi juga mekanisme 

pengelolaan sosial yang membantu masyarakat mengorganisasi diri dalam menghadapi 

tantangan kolektif. 

Secara strategis, istighasah berperan dalam menjaga keseimbangan antara dimensi 

spiritual dan sosial kehidupan umat Islam. Tradisi ini memastikan bahwa keimanan tidak 

hanya bersifat internal atau individualistik, tetapi diwujudkan dalam praktik nyata yang 

memperkuat solidaritas, kerukunan, dan tanggung jawab sosial. Dengan demikian, 

istighasah berfungsi sebagai jembatan antara spiritualitas dan sosialitas, di mana nilai-nilai 

keagamaan diterjemahkan dalam bentuk tindakan yang membangun komunitas yang 

harmonis dan religius. 

4. Istighasah sebagai Modal Sosial dan Perekat Komunitas 

Selain fungsi ritual dan sosial, istighasah di Bakeong juga berperan sebagai modal 

sosial yang mendukung keberlangsungan komunitas (Ifadah et.al, 2024). Modal sosial ini 

tercermin dalam rasa kepercayaan, jaringan solidaritas, dan norma sosial yang mengikat 
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masyarakat. Dengan kehadiran istighasah secara rutin, warga merasa memiliki tanggung 

jawab kolektif, menjaga moral dan etika komunitas, serta menumbuhkan kepedulian 

terhadap individu yang membutuhkan. Solidaritas yang terbentuk melalui praktik 

keagamaan kolektif ini menjadi fondasi bagi ketahanan sosial dan stabilitas masyarakat di 

tengah dinamika perubahan sosial, ekonomi, dan budaya. 

5. Relevansi Teoretis dan Praktis 

Dari perspektif sosiologi agama, istighasah merupakan contoh nyata bagaimana 

agama berfungsi sebagai sistem sosial yang mengatur perilaku masyarakat, bukan sekadar 

sistem kepercayaan yang bersifat internal (Lubis, 2017). Praktik ini memperlihatkan 

hubungan timbal balik antara iman dan interaksi sosial: iman yang diperkuat melalui ritual 

kolektif meningkatkan solidaritas sosial, sementara interaksi sosial yang harmonis kembali 

mengokohkan iman individu. Fenomena ini menegaskan relevansi pendekatan sosiologis 

dalam memahami praktik keagamaan lokal, khususnya dalam konteks pelestarian tradisi 

keagamaan, penguatan solidaritas komunitas, dan pembangunan moral masyarakat. 

6. Relevansi Istighasah di Tengah Dinamika Sosial Modern 

a. Istighasah sebagai Sarana Pemeliharaan Spiritual di Era Modern 

Modernisasi sering kali menghadirkan tantangan bagi spiritualitas individu. 

Kehidupan yang serba cepat, tekanan pekerjaan, dan perubahan sosial dapat 

mengurangi waktu dan perhatian masyarakat untuk berinteraksi dengan nilai-nilai 

religius secara mendalam (Syabaniah, et.al, 2025). Istighasah memberikan solusi 

terhadap tantangan ini dengan menyediakan ritual yang terstruktur dan rutin. 

Melalui doa, dzikir, dan refleksi spiritual bersama, masyarakat memperoleh 

kesempatan untuk memperkuat hubungan dengan Allah SWT. (hablun min Allah), 

menenangkan pikiran, dan meningkatkan ketahanan psikologis dalam menghadapi 

tekanan modern. Lebih dari sekadar ritual formal, istighasah berfungsi sebagai alat 

rekalibrasi spiritual. Peserta diingatkan untuk tetap menempatkan kehidupan 

duniawi dalam kerangka nilai-nilai keagamaan, sehingga kesibukan sehari-hari 

tidak mengikis kesadaran religius. Praktik kolektif ini juga menghadirkan 

pengalaman batin yang sulit dicapai melalui ibadah individual, karena kekuatan 

doa dan dzikir bersama menciptakan resonansi spiritual yang memperkuat iman 

dan ketenangan batin peserta. 

b. Istighasah sebagai Mekanisme Sosial Kolektif 

Selain dimensi spiritual, istighasah memiliki peran strategis dalam menjaga kohesi 

sosial, terutama di tengah modernisasi yang cenderung menumbuhkan 

individualisme (Syabaniah, et.al, 2025). Dalam masyarakat modern, ikatan sosial 

dapat melemah karena interaksi lebih banyak bersifat virtual, komunikasi 

antarwarga menjadi terbatas, dan solidaritas kolektif berkurang. Di sinilah 

istighasah berfungsi sebagai mekanisme penguatan hubungan antarsesama (hablun 

min al-nas). Di Bakeong, pelaksanaan istighasah secara rutin menghadirkan ruang 

bagi warga untuk saling bertemu, berinteraksi, dan berbagi pengalaman. Ritual ini 

mempertemukan berbagai lapisan masyarakat tanpa membedakan status sosial, 

ekonomi, atau latar belakang pendidikan. Aktivitas ini menumbuhkan rasa empati, 
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tanggung jawab kolektif, dan kepedulian terhadap sesama, yang merupakan modal 

sosial penting dalam menghadapi tantangan modern. Dengan demikian, istighasah 

menjadi jembatan sosial yang menghubungkan dimensi spiritual dan sosial dalam 

kehidupan masyarakat. 

c. Istighasah sebagai Tradisi Dinamis 

Salah satu kekuatan istighasah adalah sifatnya yang dinamis dan adaptif 

(Kurniawan, 2024). Meskipun tradisi ini diwariskan secara turun-temurun, 

praktiknya tidak bersifat statis. Masyarakat Bakeong menyesuaikan pelaksanaan 

istighasah dengan kebutuhan kontemporer, misalnya menambahkan doa-doa 

khusus untuk menghadapi bencana alam, pandemi, atau tekanan sosial-ekonomi 

modern. Dengan demikian, istighasah menunjukkan bahwa tradisi keagamaan 

lokal dapat beradaptasi tanpa kehilangan substansi ajaran Islam. Adaptasi ini 

memungkinkan istighasah tetap relevan bagi generasi muda yang hidup di era 

digital. Ritual dapat dikombinasikan dengan pendekatan pendidikan, pembacaan 

literatur keagamaan, atau refleksi kelompok, sehingga nilai-nilai moral dan 

spiritual dapat tersampaikan dengan cara yang menarik dan kontekstual. Istighasah 

tidak hanya menjadi praktik ritual, tetapi juga sarana pendidikan, penguatan 

karakter, dan pembentukan kesadaran sosial. 

d. Kontribusi Istighasah dalam Menghadapi Tantangan Kehidupan Modern 

Dalam kehidupan modern yang serba cepat, masyarakat menghadapi berbagai 

tekanan psikologis, sosial, dan ekonomi. Istighasah menawarkan strategi coping 

spiritual dan sosial yang efektif (Munjayanah, 2024). Secara spiritual, peserta 

memperoleh ketenangan batin, penguatan iman, dan rasa keterhubungan dengan 

Tuhan. Secara sosial, istighasah menumbuhkan solidaritas, empati, dan jaringan 

dukungan komunitas. Kombinasi antara pemeliharaan spiritual dan penguatan 

hubungan sosial membuat istighasah tetap relevan dalam konteks modern. Praktik 

ini membuktikan bahwa tradisi keagamaan lokal tidak kehilangan fungsi 

praktisnya, melainkan tetap menjadi instrumen vital bagi kesejahteraan psikologis, 

stabilitas sosial, dan pembangunan moral masyarakat di tengah dinamika zaman. 

Berdasarkan perspektif ini, istighasah di Bakeong menunjukkan bahwa tradisi 

keagamaan lokal dapat menjadi praksis yang adaptif dan fungsional. Tradisi ini tidak 

hanya memperkuat iman individu, tetapi juga menjaga solidaritas sosial dan kohesi 

komunitas. Dalam konteks modernisasi, istighasah membuktikan bahwa nilai-nilai religius 

seperti kebersamaan, kepedulian, dan ketenangan batin tetap memiliki relevansi tinggi, 

bahkan dalam kehidupan masyarakat yang dinamis dan penuh tekanan. 

Dengan demikian, istighasah dapat dipahami sebagai tradisi keagamaan kolektif 

yang hidup, mampu menjembatani antara kebutuhan spiritual dan sosial masyarakat, serta 

berperan strategis dalam membentuk komunitas Muslim yang religius, harmonis, dan 

adaptif terhadap perubahan zaman. 

 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik istighasah di masyarakat Bakeong, 

dapat disimpulkan bahwa istighasah memiliki peran penting dalam dimensi spiritual dan 

sosial kehidupan masyarakat. Secara spiritual, istighasah menjadi sarana mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. melalui doa dan dzikir bersama yang menginternalisasi nilai-nilai 

tauhid, kesabaran, keikhlasan, dan tawakkal, sekaligus memberikan ketenangan batin dan 

memperkuat ketahanan spiritual masyarakat. Dari sisi sosial, praktik ini mempertemukan 

berbagai lapisan masyarakat tanpa membedakan status sosial, sehingga memperkuat 

silaturahmi, kepedulian, serta solidaritas kolektif yang tercermin dalam tindakan nyata 

seperti gotong royong dan bantuan sosial. Keberlangsungan tradisi ini juga menunjukkan 

adanya integrasi yang harmonis antara nilai-nilai ajaran Islam dan kearifan lokal, di mana 

tokoh agama berperan penting dalam menjaga relevansi tradisi sekaligus menjadikannya 

sebagai media dakwah kultural yang efektif. Di tengah dinamika modernisasi, istighasah 

tetap adaptif dan relevan sebagai sarana pemeliharaan spiritual serta penguatan hubungan 

sosial masyarakat. Dengan demikian, istighasah tidak hanya berfungsi sebagai praktik 

ritual keagamaan, tetapi juga sebagai modal sosial yang berkontribusi dalam membangun 

kehidupan masyarakat yang religius, harmonis, dan berkeadaban. 
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